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Abstrak 
Ekspor teh Indonesia di pasar internasional didominasi oleh teh hitam. Jepang menjadi 
negara tujuan ekspor teh hitam dengan potensi ekspor yang besar dan fluktuatif namun 
belum dimanfaatkan. Sehingga menghambat optimalisasi potensi ekspor teh hitam ke 
Jepang. Tujuan studi adalah untuk menganalisis struktur pasar dan daya saing serta 
menentukan pengembangan pasar ekspor teh hitam Indonesia ke Jepang. Studi ini 
menggunakan metode Herfindahl-Hirschman Index (HHI), Concentration Ratio (CR4), 
Revealed Comparative Advantage (RCA), Revealed Symmetric Comparative Advantage 
(RSCA), Export Product Dynamic (EPD), dan X-Model Potential Export Products. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa struktur pasar teh hitam kemasan dan curah di Jepang adalah 
oligopoli. Teh hitam curah Indonesia memiliki keunggulan komparatif, sedangkan teh hitam 
kemasan Indonesia kurang memiliki keunggulan komparatif di pasar Jepang. Di sisi lain, teh 
hitam curah Indonesia memiliki keunggulan kompetitif lebih kuat dibandingkan teh hitam 
kemasan Indonesia. Teh hitam curah Indonesia dapat menjadi fokus pengembangan ekspor 
ke Jepang. 

Kata kunci:  Keunggulan Komparatif, Keunggulan Kompetitif, Komoditas, Konsentrasi 
Pasar, Pengembangan Ekspor 

Abstract 
Indonesian tea export to international market is dominated by black tea. Japan becomes the 
black tea export destination with big untapped export potential, but has volatile export value, 
thus hinders the optimization of black tea export potential to Japan. This study aims to 
analyze the market structure and competitiveness as well as determine the Indonesian black 
tea market expansion to Japan. This study employs Herfindahl-Hirschman Index (HHI), 
Concentration Ratio (CR4), Revealed Comparative Advantage (RCA), Revealed Symmetric 
Comparative Advantage (RSCA), Export Product Dynamic (EPD), and X-Model Potential 
Export Products. The results show that the packaged and bulk black tea market structure in 
Japan is oligopoly. Indonesian bulk black tea gains comparative advantage, whereas 
Indonesian packaged black tea lacks comparative advantage in Japan market. Besides that, 
Indonesian bulk black tea has stronger competitive advantage over Indonesian packaged 
black tea. Furthermore, Indonesian bulk black tea can become the focus of export expansion 
to Japan. 
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PENDAHULUAN 

Teh hitam mendominasi ekspor 

teh Indonesia di pasar internasional 

(84,95 persen) (Ditjenbun, 2020). 

Kinerja neraca perdagangan teh hitam 

Indonesia juga menunjukkan kondisi 

surplus selama lima tahun berturut-turut 

pada periode tahun 2016-2020 dengan 

rata-rata nilai surplus sebesar 

USD56,062,334 per tahun (UN 

Comtrade, 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia 

berposisi sebagai negara eksportir 

dalam perdagangan internasional 

komoditas teh hitam. Posisi Indonesia 

sebagai eksportir teh hitam didukung 

oleh jenis kultivar tanaman teh yang 

ditanam di Indonesia yaitu teh Assam 

(Camellia sinensis var. assamica) 

sehingga sesuai untuk produksi jenis 

teh hitam (Anjarsari, 2016; Pilapitiya & 

de Silva, 2021).  

Jepang menjadi negara tujuan 

ekspor teh hitam Indonesia dengan 

persentase potensi nilai ekspor belum 

dimanfaatkan (untapped export 

potential) yang besar yaitu senilai 

USD4,10 juta (98,60 persen) untuk teh 

hitam kemasan dan USD9,40 juta 

(77,30 persen) untuk teh hitam curah 

(ITC Export Potential Map, 2023). 

Potensi besar tersebut disebabkan oleh 

ketergantungan Jepang terhadap teh 

hitam impor karena inefisiensi produksi 

teh hitam domestik (Takano & Kanama, 

2019).  

Selain itu, Indonesia dan Jepang 

juga telah menerapkan kerja sama 

perdagangan bilateral sejak 1 Juli 2008, 

yaitu Indonesia-Japan Economic 

Partnership Agreement (IJEPA) 

(Ardiyanti, 2015). Kerja sama tersebut 

telah menurunkan pos tarif impor teh 

hitam dari Indonesia ke Jepang menjadi 

0 persen, baik teh hitam kemasan, 

maupun teh hitan curah (ITC Mac Map, 

2023). Upaya normalisasi perdagangan 

dalam bentuk penghapusan pos tarif 

melalui IJEPA tersebut dapat membuka 

akses pasar dan menciptakan potensi 

ekspor yang belum dimanfaatkan bagi 

ekpor teh hitam Indonesia ke Jepang 

(Taneja et al., 2017). Selain itu, 

perjanjian IJEPA merupakan salah satu 

perjanjian perdagangan bilateral 

memiliki cakupan lebih luas yaitu terkait 

perdagangan dan investasi serta lebih 

dahulu diterapkan dibandingkan 

perjanjian perdagangan bilateral 

Indonesia dengan negara tujuan ekspor 

teh hitam potensial lainnya seperti 

Pakistan (Verico 2020; ARIC ADB 

2023; ITC Export Potential Map 2023). 

Meskipun menjadi jenis teh yang 

rutin diekspor ke Jepang, nilai ekspor 

teh hitam Indonesia ke Jepang masih 
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menunjukkan kecenderungan tren 

fluktuatif (Gambar 1). Fluktuasi nilai 

ekspor berdampak pada stabilitas 

kinerja dan penerimaan devisa 

Indonesia dari ekspor teh hitam ke 

Jepang serta kemampuan Indonesia 

untuk mengoptimalkan potensi ekspor 

teh hitam ke Jepang. 

Nilai ekspor teh hitam Indonesia 

ke Jepang yang fluktuatif tersebut 

disebabkan oleh kondisi produksi dan 

konsumsi teh hitam Indonesia. Dari sisi 

produksi, terdapat penurunan produksi 

teh Indonesia akibat alih fungsi lahan 

dan peningkatan produktivitas 

perkebunan teh Indonesia yang lamban 

(Sita & Rohdiana, 2021; Suprihatini et 

al., 2021). Sementara itu, dari sisi 

konsumsi, terdapat peningkatan 

konsumsi teh domestik sebesar 11,11 

persen (0,04 kg/kapita) pada 2012-

2021 (Statista, 2022). 

Gambar 1. Dinamika Nilai Ekspor Teh Hitam Indonesia ke Jepang Tahun 2012-
2021 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Fluktuasi tersebut juga dapat 

disebabkan oleh pangsa pasar teh 

hitam Indonesia relatif kecil 

dibandingkan negara eksportir utama 

yang mana pangsa pasar teh hitam 

kemasan sebesar 0,16 persen (posisi 

ke-20) dan teh hitam curah sebesar 

2,39 persen (posisi ke-6) (ITC Trade 

Map, 2023; UN Comtrade, 2022). 

Selain itu, terdapat dominasi pangsa 

pasar teh hitam Jepang oleh Sri Lanka, 

Tiongkok, dan India (Gambar 2a dan 

2b) yang juga merupakan eksportir teh 

utama di dunia (Nursodik et al., 2021). 
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Dominasi pangsa pasar tersebut 

mengindikasikan adanya konsentrasi 

pada pasar teh hitam di Jepang 

(Meliany et al., 2021).  

Akibat adanya konsentrasi pasar 

dan pangsa pasar relatif kecil, 

Indonesia berposisi sebagai pengikut 

pasar (market follower), baik untuk teh 

hitam kemasan, maupun teh hitam 

curah ke Jepang (Zakariyah et al., 

2014). Posisi tersebut menyebabkan 

daya saing ekspor teh hitam Indonesia 

ke Jepang rentan direbut oleh negara 

pesaing dengan kualitas teh hitam yang 

lebih baik (Zakariyah et al., 2014; Zuhdi 

et al., 2022).  

(a) Teh hitam Kemasan (b) Teh hitam Curah

Gambar 2.  Rata-rata Pangsa Negara Eksportir Teh Hitam ke Jepang Tahun 
2012-2021 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Struktur pasar berpengaruh 

terhadap daya saing suatu komoditas di 

negara tujuan karena berkaitan dengan 

pangsa pasar (Halimi, 2020). Akan 

tetapi, penelitian terdahulu oleh 

Suprihatini (2005), Zakariyah et al. 

(2014), Nayantakaningtyas et al. 

(2017), Nugrahaningrum et al. (2020), 

Khaliqi et al. (2020), Elpawati & Utama 

(2021) dan Nursodik et al. (2021) masih 

berfokus meneliti struktur pasar dan 

daya saing ekspor teh hitam Indonesia 

di pasar internasional dan pasar negara 

tujuan utama serta belum spesifik pada 

negara tujuan dengan potensi ekspor 

belum dimanfaatkan yang besar, 

seperti Jepang.  

Optimalisasi ekspor ke negara 

dengan potensi ekspor belum 

dimanfaatkan yang besar dapat turut 
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mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

poin 17,11, yaitu peningkatan ekspor 

dari negara-negara berkembang 

(Mashayekhi, 2020). Oleh karena itu, 

penelitian ini melakukan pembaharuan 

dengan tujuan penelitian yaitu 

menganalisis struktur pasar dan daya 

saing serta menentukan 

pengembangan ekspor teh hitam curah 

dan kemasan Indonesia yang 

difokuskan ke negara tujuan Jepang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder time series berupa data 

tahunan dengan periode analisis 

selama 20 tahun, yaitu tahun 2002-

2021 dengan mempertimbangkan 

ketersediaan data nasional dan 

internasional. Data yang digunakan 

meliputi luas lahan perkebunan teh 

Indonesia, produksi teh Indonesia, 

volume dan nilai ekspor teh hitam 

Indonesia, negara eksportir utama, dan 

dunia yang diperoleh dari pangkalan 

data Badan Pusat Statistik Indonesia 

(BPS) dan United Nations Commodity 

Trade Statistics Database (UN 

Comtrade).  

Penelitian ini menggunakan 

metode Herfindahl-Hirschman Index 

(HHI) dan Concentration Ratio (CR4) 

untuk menganalisis struktur pasar. 

Metode Revealed Comparative 

Advantage (RCA), Revealed Symmetric 

Comparative Advantage (RSCA), dan 

Export Product Dynamic (EPD) 

digunakan untuk menganalisis daya 

saing. Metode X-Model Potential Export 

Products digunakan untuk menganalisis 

pengembangan ekspor. 

Herfindahl-Hirschman Index (HHI) 
dan Concentration Ratio (CR4) 

Struktur pasar menunjukkan 

susunan faktor yang memengaruhi 

perilaku dan keragaan pihak yang 

terlibat di pasar internasional, seperti 

jumlah negara, ukuran pangsa negara, 

dan diferensiasi produk (Ordofa et al., 

2021). Sementara itu, konsentrasi 

pasar menunjukkan sejauh mana 

pangsa negara eksportir terbesar di 

pasar dapat berpengaruh pada 

persaingan dan efisiensi pasar 

(Kvålseth, 2018). Pangsa pasar sendiri 

menjadi salah satu faktor penentu 

karakteristik dari struktur pasar 

(Asmarantaka, 2014). 

Struktur pasar teh hitam Jepang 

dianalisis dengan metode HHI dan CR4. 

HHI dapat mengukur tingkat 

konsentrasi pasar ekspor teh hitam ke 

Jepang. Perhitungan HHI dapat dilihat 

pada persamaan (1) (Laine, 1995). 
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……………………. (1) 

Pada persamaan (1), notasi Si 

adalah pangsa pasar teh hitam negara 

eksportir ke Jepang; i adalah negara 

eksportir teh hitam ke Jepang; n adalah 

jumlah negara eksportir teh hitam ke 

Jepang. 

Nilai HHI berada pada rentang 0 

hingga 10.000. Semakin rendah nilai 

HHI menunjukkan pasar tidak 

terkonsentrasi atau pasar persaingan, 

sedangkan semakin tinggi nilai HHI 

menunjukkan konsentrasi pasar tinggi 

atau pasar monopoli. Kategorisasi nilai 

HHI dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori HHI 

Nilai HHI Konsentrasi Pasar 

HHI < 1.000 Konsentrasi pasar 
rendah 

1.000 < HHI < 1.800 Konsentrasi pasar 
sedang 

1.800 < HHI < 10.000 Konsentrasi pasar 
tinggi 

Sumber: Laine (1995), dimodifikasi. 

Concentration Ratio (CRn) 

merupakan total pangsa pasar dari 

sejumlah negara eksportir teh hitam 

dengan pangsa terbesar. Secara 

umum, perhitungan CR menggunakan 

empat negara eksportir dengan pangsa 

terbesar sehingga dikenal dengan CR4

(Meliany et al., 2021). Perhitungan CR4 

dapat dilihat pada persamaan (2) 

(Sleuwaegen & Dehandschutter, 1986). 

…………………….. (2) 

Pada persamaan (2), notasi i 

adalah negara eksportir teh hitam ke 

Jepang dengan pangsa terbesar. 

Penelitian ini menggunakan empat 

negara eksportir teh hitam ke Jepang 

dengan pangsa pasar terbesar, yaitu 

Sri Lanka, Tiongkok, India, dan Amerika 

Serikat untuk teh hitam kemasan, 

sedangkan Sri Lanka, Tiongkok, India, 

dan Kenya untuk teh hitam curah. Nilai 

CR berada pada rentang 0 hingga 1. 

Kategorisasi nilai CR dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Nilai CR4 

Nilai CR Konsentrasi Pasar 
Struktur 

Pasar 

0 – 0,5 Tingkat konsentrasi 
rendah 

Persaingan 

0,5 – 0,8 Tingkat konsentrasi 
sedang 

Oligopoli 

0,8 – 1,0 Tingkat konsentrasi 
tinggi 

Oligopoli - 
Monopoli 

Sumber:  Sleuwaegen & Dehandschutter 
(1986), dimodifikasi. 

Revealed Comparative Advantage 
(RCA) dan Revealed Symmetric 
Comparative Advantage (RSCA) 

Daya saing ekspor merupakan 

kemampuan suatu komoditas dari suatu 

negara untuk memasuki dan bertahan 
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di pasar negara tujuan (Maulana & 

Kartiasih, 2017). Daya saing ekspor 

dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu 

keunggulan komparatif dan keunggulan 

kompetitif. Keunggulan komparatif 

menunjukkan bahwa suatu negara 

memiliki spesialisasi pada komoditas 

dengan kerugian absolut terkecil agar 

memperoleh keuntungan dari 

perdagangan (gains from trade) 

(Salvatore, 2014). 

Keunggulan komparatif ekspor teh 

hitam Indonesia dianalisis 

menggunakan Revealed Comparative 

Advantage (RCA) dan Revealed 

Symmetric Comparative Advantage 

(RSCA). Perhitungan RCA didasarkan 

pada pangsa komoditas ekspor relatif 

suatu negara dalam perdagangan dunia 

(Stellian & Danna-Buitrago, 2022). Hasil 

RCA dapat mengindikasikan kinerja 

dan pola perdagangan teh hitam 

Indonesia yang menggambarkan harga 

relatif dan faktor nonharga dari 

komoditas tersebut (Balassa, 1965). 

Keunggulan utama RCA yaitu 

perhitungan sederhana dan tidak 

memerlukan banyak variabel data 

analisis (Gordeev, 2020; Podoba et al., 

2021). Di sisi lain, RCA juga memiliki 

beberapa kelemahan seperti 

mengabaikan data impor dan terdapat 

asimetri pada kategorisasi rentang nilai 

yang digunakan (Stellian & Danna-

Buitrago, 2022). Perhitungan matematis 

RCA dapat dilihat pada persamaan (3) 

(Balassa, 1965). 

……………….. (3) 

Pada persamaan (3), notasi Xij 

adalah nilai ekspor teh hitam negara 

eksportir j ke Jepang (USD); Xj adalah 

total nilai ekspor negara eksportir j ke 

Jepang (USD); Xiw adalah nilai ekspor 

teh hitam dunia ke Jepang (USD); Xw 

adalah total nilai ekspor dunia ke 

Jepang (USD); j menunjukkan negara 

eksportir yang dianalisis, yaitu 

Indonesia, India, Sri Lanka, dan 

Tiongkok. 

Hasil nilai RCA memiliki dua 

kemungkinan (Nurhayati et al., 2019). 

RCA > 1 menunjukkan teh hitam 

negara eksportir memiliki keunggulan 

komparatif di pasar Jepang atau 

berdaya saing kuat. Sementara itu, 0 < 

RCA < 1 menunjukkan teh hitam 

negara eksportir kurang memiliki 

keunggulan komparatif di pasar Jepang 

atau berdaya saing lemah. 

Metode RSCA dikembangkan 

oleh Dalum et al. (1998). Dalam 

penelitian ini, RSCA digunakan untuk 

memperbaiki asimetri pada kategorisasi 

rentang nilai RCA sehingga dapat 

menghasilkan hasil analisis lebih akurat 
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(Rossato et al., 2018; Han et al., 2022). 

Perhitungan matematis RSCA dapat 

dilihat pada persamaan (4) (Dalum et 

al., 1998). 

……………… (4) 

Pada persamaan (4), notasi RCAij 

menunjukkan nilai RCA teh hitam 

negara eksportir ke Jepang. Nilai RSCA 

memiliki rentang antara -1 hingga +1 

dengan dua kemungkinan (Han et al., 

2022). 0 < RSCA ≤ 1 menunjukkan teh 

hitam negara eksportir memiliki 

keunggulan komparatif di Jepang. 

Sementara itu, -1 ≤ RSCA < 0 

menunjukkan komoditas teh hitam 

negara eksportir kurang memiliki 

keunggulan komparatif di Jepang. 

Export Product Dynamic (EPD) 

Keunggulan kompetitif secara 

umum adalah keunggulan yang lebih 

luas dan mencakup keunggulan harga, 

kualitas produk, strategi pemasaran, 

dan kebijakan (Asmarantaka, 2014). 

Keunggulan kompetitif dan posisi 

perdagangan teh hitam Indonesia di 

Jepang dianalisis dengan Export 

Product Dynamic (EPD). EPD dapat 

menunjukkan pertumbuhan ekspor teh 

hitam negara eksportir ke Jepang 

berdasarkan kontinuitas ekspor 

(Meliany et al., 2021). Terdapat dua 

aspek dalam perhitungan EPD yaitu 

kekuatan bisnis (sumbu X) dan daya 

tarik pasar (sumbu Y) dengan 

persamaan (5) dan (6) berikut (Pratama 

et al., 2020; Santoso et al., 2022). 

…………..………...……… (5) 

…………..…………...…… (6) 

Pada persamaan (5) dan (6), 

notasi t menunjukkan tahun analisis 

yang digunakan (tahun 2002-2021), 

sedangkan notasi T menunjukkan total 

tahun analisis yang digunakan (20 

tahun). Sedangkan hasil perhitungan 

EPD dapat dikategorisasi ke dalam 

empat posisi perdagangan (Gambar 3). 

Kuadran I (rising star), yaitu pangsa 

pasar teh hitam negara eksportir 

kompetitif dan pertumbuhan ekspor 

dinamis (fast-growing product). 

Kuadran II (lost opportunity), yaitu 

pangsa pasar teh hitam negara 
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eksportir tidak kompetitif, meskipun 

pertumbuhan ekspor dinamis. Kuadran 

III (retreat), yaitu pangsa pasar teh 

hitam negara eksportir tidak kompetitif 

dan pertumbuhan ekspor stagnan. 

Kuadran IV (falling star), yaitu pangsa 

pasar teh hitam negara eksportir 

kompetitif, namun pertumbuhan ekspor 

stagnan (Immanuel et al., 2019; 

Destiningsih et al., 2020). 

Y (Daya Tarik Pasar)

X
 (K

e
k
u
a
ta

n
 B

is
n
is

)
(+) Lost Opportunity (-) (+) Rising Star (+)

(-) Falling Star (+)(-) Retreat (-)

Gambar 3. Matriks EPD 

Sumber: Esterhuizen (2006), dimodifikasi.

X-Model Potential Export Products

X-Model Potential Export Products

menggabungkan RCA dan EPD (Tabel 

3) untuk klasterisasi pengembangan

ekspor teh hitam Indonesia ke Jepang 

(Nurhayati et al., 2019). Klasterisasi 

tersebut bertujuan untuk menentukan 

fokus jenis teh hitam potensial untuk 

diekspor ke Jepang (Rivai et al., 2021). 

Tabel 3.  Klasterisasi X-Model
Potential Export Products 

RCA EPD X-Model

> 1

Rising Star 
Pengembangan pasar 
optimis 

Falling Star 
Pengembangan pasar 
potensial 

Lost Opportunity 
Pengembangan pasar 
potensial 

Retreat 
Pengembangan pasar 
kurang potensial 

< 1 

Rising Star 
Pengembangan pasar 
potensial 

Falling Star 
Pengembangan pasar 
kurang potensial 

Lost Opportunity 
Pengembangan pasar 
kurang potensial 

Retreat 
Pengembangan pasar 
tidak potensial 

Sumber: Kemendag RI (2013), dimodifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Struktur Pasar Teh Hitam di Jepang 

Pangsa pasar merupakan salah 

satu faktor pada struktur pasar yang 

dapat menunjukkan daya saing dari 

suatu negara karena dapat 

menggambarkan kemampuan teh hitam 

negara eksportir untuk masuk ke pasar 

negara tujuan (Asmarantaka, 2014; 

Halimi, 2020; Klepek & Kvíčala, 2022). 

Secara umum, Sri Lanka menjadi 

negara eksportir teh hitam pangsa 

pasar yang meningkat baik pada teh 

hitam kemasan, maupun teh hitam 

curah pada periode tahun 2002-2021 

(Gambar 4a dan 4b). Hal tersebut, 

menunjukkan produk teh hitam Sri 

Lanka memiliki daya penetrasi yang 

baik di pasar Jepang. 
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(a) Teh Hitam Kemasan

(b) Teh Hitam Curah

Gambar 4. Dinamika Pangsa Pasar Negara Eksportir Teh Hitam ke Jepang 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah.

Pangsa pasar teh hitam kemasan 

India dan Indonesia cenderung 

menunjukkan tren penurunan, 

sedangkan untuk teh hitam curah 
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menunjukkan peningkatan. Sementara, 

pangsa pasar teh hitam kemasan dan 

teh hitam curah Tiongkok cenderung 

menurun (Gambar 4a dan 4b). 

Penurunan pangsa pasar teh 

hitam Tiongkok dapat terjadi karena 

komoditas teh hitam bukan menjadi 

jenis teh dengan pangsa produksi dan 

ekspor terbesar di Tiongkok, melainkan 

teh hijau (Xu et al., 2021; Zhang, 2021). 

Hal tersebut disebabkan karena 

kesesuaian kondisi geografis dengan 

varietas teh yang ditanam di Tiongkok 

yaitu Camellia sinensis var. sinensis 

(Takano & Kanama, 2019). 

Peningkatan pangsa pasar teh 

hitam curah dan penurunan pangsa 

pasar teh hitam kemasan India dapat 

disebabkan akibat permasalahan 

teknologi pengolahan teh hitam yang 

menghambat produksi teh hitam 

kemasan India (Vishwanathan & Shah, 

2014). Sementara itu, peningkatan 

pangsa pasar teh hitam curah dan 

penurunan pangsa pasar teh hitam 

kemasan Indonesia dapat dapat terjadi 

akibat Indonesia masih cenderung 

fokus memproduksi teh hitam curah 

akibat kurang berkembangnya industri 

teh domestik yang sesuai dengan 

spesifikasi permintaan impor negara 

tujuan (Kementan RI 2021; Indonesia 

Tea Board 2023).  

Pangsa pasar teh hitam kemasan 

dan teh hitam curah Indonesia masih 

lebih rendah dibandingkan Sri Lanka, 

Tiongkok, dan India sebagai negara 

eksportir utama teh hitam ke Jepang 

(Gambar 4a dan 4b). Hal tersebut bisa 

disebabkan peningkatan kompetisi 

antarnegara eksportir teh hitam ke 

Jepang, terlebih Sri Lanka dikenal 

sebagai eksportir teh dengan kualitas 

premium (Mohan, 2018; Bloomfield, 

2020; Nursodik et al., 2021). 

Hasil perhitungan didapatkan nilai 

HHI dan CR4 teh hitam kemasan di 

Jepang secara berturut-turut yaitu 

2.484,89 dan 0,75 sehingga struktur 

pasar teh hitam kemasan di Jepang 

adalah oligopoli dan memiliki tingkat 

konsentrasi pasar cenderung tinggi 

(Tabel 1, 2, dan 4). Sementara itu, nilai 

HHI dan CR4 teh hitam curah di Jepang 

secara berturut-turut yaitu 3.175,88 dan 

0,92 sehingga struktur pasar teh hitam 

curah di Jepang adalah oligopoli 

dengan sedikit negara pesaing yang 

kuat dan memiliki tingkat konsentrasi 

pasar tinggi (Tabel 1, 2, dan 4). Hasil 

tersebut sejalan dengan indikasi 

dominasi pangsa pasar teh hitam di 

Jepang oleh tiga negara eksportir, yaitu 

Sri Lanka, Tiongkok, dan India 

(Gambar 2a dan 2b). 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan HHI dan CR4 Negara Eksportir Teh Hitam Kemasan 
dan Teh Hitam Curah Ke Jepang 

Periode 
Teh Hitam Kemasan Teh Hitam Curah 

CR4 HHI CR4 HHI 

I (2002-2006) 0,62 2.548,68 0,90 3.735,24 

II (2007-2011) 0,86 2.601,31 0,93 3.218,08 

III (2012-2016) 0,81 2.405,29 0,94 3.182,68 

IV (2017-2021) 0,71 2.384,29 0,91 2.567,53 

Rata-Rata 0,75 2.484,89 0,92 3.175,88 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Tingkat konsentrasi pasar tinggi 

berhasil menunjukkan bahwa terdapat 

dominasi pangsa pasar teh hitam 

Jepang oleh beberapa negara 

eksportir, yaitu Sri Lanka, Tiongkok, 

dan India yang berperan sebagai 

pemimpin pasar teh hitam di Jepang 

(Talukdar, 2016; Wijayasiri, 2018). 

Ketiga negara eksportir tersebut 

menguasai pangsa pasar teh hitam 

kemasan di Jepang sebesar 66,65 

persen dan teh hitam curah di Jepang 

sebesar 86,84 persen pada periode 

tahun 2012-2021 (UN Comtrade, 

2022). Selain itu, Sri Lanka, Tiongkok, 

dan India dapat mengendalikan pasar 

teh hitam di Jepang dengan produk teh 

hitam berkualitas premium dan telah 

bersertifikat indikasi geografis sehingga 

dapat menjamin keaslian produk (Biggs 

et al., 2018; Mohan, 2018; Bloomfield, 

2020; WIPO, 2021; Yun et al., 2021; 

Cai et al., 2022). Hal tersebut 

menyebabkan struktur pasar teh hitam 

Jepang adalah oligopoli dengan sedikit 

anggota (Mankiw, 2019). Struktur pasar 

teh hitam di Jepang tersebut juga sama 

dengan struktur pasar teh internasional 

(Zakariyah et al., 2014; Elpawati & 

Utama, 2021).  

Di samping pangsa pasar teh 

hitam Indonesia yang relatif kecil 

(Gambar 2), adanya dominasi pangsa 

pasar oleh ketiga negara pemimpin 

pasar tersebut berdampak pada posisi 

Indonesia sebagai pengikut pasar 

sehingga pangsa pasar dan daya saing 

teh hitam Indonesia rentan direbut oleh 

negara eksportir dengan kualitas teh 

hitam lebih baik, seperti Sri Lanka dan 

India, maupun teh hitam produksi 

domestik Jepang (Zakariyah et al., 

2014; Das & Zirmire, 2018; Mohan, 

2018; Xia & Donzé, 2022; Zuhdi et al., 

2022). Oleh karena itu, Indonesia harus 

bertindak strategis dengan 

mempertimbangkan tindakan maupun 

keputusan ekspor dari negara eksportir 

teh hitam lain, khususnya Sri Lanka, 

Tiongkok, dan India sebagai pemimpin 
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pasar, agar dapat mempertahankan 

dan meningkatkan pangsa pasar dan 

daya saing ekspor teh hitam Indonesia 

ke Jepang (Mankiw, 2019). 

Daya Saing Ekspor Teh Hitam 
Indonesia ke Jepang 

Berdasarkan hasil analisis 

keunggulan komparatif ekspor teh 

hitam kemasan ke Jepang, Sri Lanka 

dan India memiliki keunggulan 

komparatif (RCA > 1 & RSCA > 0) dari 

periode I-IV (tahun 2002-2021). Akan 

tetapi, Indonesia dan Tiongkok kurang 

memiliki keunggulan komparatif (RCA < 

1 & RSCA < 0). Meskipun demikian, 

Tiongkok sempat memiliki keunggulan 

komparatif pada periode I-II (tahun 

2002-2011) (Tabel 5). 

Tabel 5. Hasil Perhitungan RCA & RSCA Negara Eksportir Teh Hitam Kemasan 
ke Jepang 

Periode 
Indonesia Sri Lanka Tiongkok India 

RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA 

I (2002-2006) 0,66 -0,27 576,06 1,00 1,03 0,01 25,20 0,92 

II (2007-2011) 0,66 -0,25 1.214,70 1,00 1,07 0,03 29,45 0,93 

III (2012-2016) 0,08 -0,86 964,44 1,00 0,81 -0,12 22,37 0,91 

IV (2017-2021) 0,03 -0,95 816,44 1,00 0,62 -0,24 19,67 0,90 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Penurunan nilai RCA dan RSCA 

teh hitam kemasan Indonesia didukung 

dengan penelitian Khaliqi et al. (2020). 

Penurunan tersebut dapat disebabkan 

oleh persaingan ketat baik dari teh 

hitam kemasan Sri Lanka yang dikenal 

memiliki kualitas teh hitam kemasan 

yang premium, maupun teh hitam 

kemasan produksi domestik Jepang 

yang telah memiliki strategi pemasaran 

komprehensif (Mohan, 2018; Xia & 

Donzé, 2022). 

Sementara itu, keempat negara 

eksportir teh hitam curah ke Jepang 

yang dianalisis memiliki keunggulan 

komparatif (RCA > 1 & nilai RSCA > 0), 

khususnya pada periode IV (tahun 

2017-2021). Selain itu, keunggulan 

komparatif teh hitam curah Indonesia 

meningkat dari berdaya saing lemah 

pada periode I-III (tahun 2002-2016) 

menjadi berdaya saing kuat pada 

periode IV (tahun 2017-2021) (Tabel 6). 
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Tabel 6.  Hasil Perhitungan RCA & RSCA Negara Eksportir Teh Hitam Curah ke 
Jepang 

Periode 
Indonesia Sri Lanka Tiongkok India 

RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA 

I (2002-2006) 0,38 -0,46 511,81 1,00 2,77 0,47 19,84 0,90 

II (2007-2011) 0,61 -0,26 985,30 1,00 2,16 0,36 18,59 0,90 

III (2012-2016) 0,52 -0,32 836,95 1,00 1,91 0,31 19,49 0,90 

IV (2017-2021) 1,17 0,06 787,73 1,00 1,40 0,16 24,34 0,92 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Peningkatan keunggulan 

komparatif komoditas teh hitam curah 

Indonesia didukung dengan penelitian 

Nayantakaningtyas et al. (2017) bahwa 

teh hitam curah Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif di pasar 

internasional. Akan tetapi, peningkatan 

tersebut bertentangan dengan 

penelitian Khaliqi et al. (2020) bahwa 

daya saing teh hitam curah Indonesia 

di pasar internasional mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, 

peningkatan keunggulan komparatif teh 

hitam curah Indonesia ke Jepang 

menunjukkan adanya upaya perbaikan 

kinerja produksi teh hitam Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis 

keunggulan kompetitif untuk ekspor teh 

hitam kemasan ke Jepang, Indonesia, 

Tiongkok, dan India memiliki posisi 

perdagangan yang cenderung 

menunjukkan pangsa pasar kurang 

kompetitif maupun pertumbuhan ekspor 

stagnan, khususnya pada periode III-IV 

(tahun 2012-2021). Di sisi lain, Sri 

Lanka justru cenderung memiliki posisi 

perdagangan paling ideal yaitu rising 

star dengan pangsa pasar kompetitif 

dan pertumbuhan ekspor dinamis yang 

dikenal juga sebagai fast-growing 

products (Tabel 7). 

Tabel 7.  Hasil Perhitungan EPD Negara Eksportir Teh Hitam Kemasan ke 
Jepang 

Periode Indonesia Sri Lanka Tiongkok India 

I (2002-2006) Falling Star Rising Star Rising Star Rising Star 

II (2007-2011) Retreat Rising Star Lost Opportunity Rising Star 

III (2012-2016) Retreat Lost Opportunity Lost Opportunity Retreat 

IV (2017-2021) Retreat Rising Star Falling Star Lost Opportunity 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Posisi retreat untuk komoditas teh 

hitam kemasan Indonesia pada periode 

II-IV (tahun 2007-2021) didukung

dengan penelitian Nayantakaningtyas 
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et al. (2017) bahwa teh hitam kemasan 

Indonesia berada pada posisi retreat 

akibat peningkatan konsumsi domestik. 

Selain itu, adanya pajak pertambahan 

nilai dan inovasi teknologi pengemasan 

yang kurang juga berdampak pada 

penurunan keunggulan kompetitif 

ekspor teh hitam kemasan Indonesia 

ke Jepang (Nugrahaningrum et al., 

2020). 

Sementara itu, hasil keunggulan 

kompetitif ekspor teh hitam curah ke 

Jepang menunjukkan bahwa Indonesia 

dan Tiongkok memiliki posisi 

perdagangan yang cenderung 

menunjukkan kondisi pangsa pasar 

kurang kompetitif maupun 

pertumbuhan ekspor stagnan, 

khususnya pada periode IV (tahun 

2017-2021). Di sisi lain, Sri Lanka dan 

India cenderung memiliki posisi 

perdagangan paling ideal yaitu rising 

star dengan fast-growing products. 

Posisi tersebut mengindikasikan bahwa 

Sri Lanka dan India adalah negara 

eksportir teh hitam curah ke Jepang 

dengan keunggulan kompetitif kuat 

(Tabel 8). 

Tabel 8. Hasil Perhitungan EPD Negara Eksportir Teh Hitam Curah ke Jepang 

Periode Indonesia Sri Lanka Tiongkok India 

I (2002-2006) Retreat Rising Star Lost Opportunity Rising Star 

II (2007-2011) Falling Star Rising Star Lost Opportunity Rising Star 

III (2012-2016) Retreat Lost Opportunity Rising Star Falling Star 

IV (2017-2021) Falling Star Rising Star Retreat Rising Star 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Meskipun demikian, keunggulan 

kompetitif teh hitam curah Indonesia 

menunjukkan peningkatan posisi dari 

retreat menjadi falling star pada periode 

IV (tahun 2017-2021). Peningkatan 

tersebut bertentangan dengan 

penelitian Nayantakaningtyas et al. 

(2017) dan Elpawati & Utama (2021) 

akibat perbedaan cakupan negara 

tujuan ekspor dan periode waktu 

analisis. Peningkatan tersebut juga 

menunjukkan dampak peningkatan 

ekspor nonmigas Indonesia setelah 

implementasi perjanjian IJEPA 

(Ardiyanti, 2015). 

Sementara itu, pangsa pasar teh 

hitam curah Indonesia masih kurang 

kompetitif diduga akibat terdapat 

penerapan 12 hambatan nontarif oleh 

Pemerintah Jepang (Tabel 9). Oleh 

karena itu, Pemerintah Indonesia 

menginisiasi strategi berupa penetapan 

teh menjadi fokus pemenuhan dalam 

negeri dan ekspor dalam Keputusan 
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Direktur Jenderal Perkebunan Nomor 

251/Kpts/ RC.020/7/2020 dan sertifikasi 

desa produsen teh organik untuk 

menjaga kualitas produksi teh hitam 

curah Indonesia (Ditjenbun, 2021b). 

Tabel 9.  Daftar Hambatan Nontarif yang Diterapkan Jepang pada Teh Hitam 
Indonesia 

Kode Bentuk Hambatan Nontarif Jumlah 
Teh Hitam 
Kemasan 

Teh Hitam 
Curah 

A210 Tolerance limits for residues of or contamination 
by certain (non-microbiological) substances 

1 ✓ ✓

A220 Restricted use of certain substances in foods and 
feeds and their contact materials 

1 ✓ ✓

A310 Labelling requirements 1 ✓ ✓

A410 Microbiological criteria of the final product 1 ✓ ✓

A420 Hygienic practices during production related to 
SPS 

2 ✓ ✓

A850 Traceability requirements 1 ✓ ✓

B310 Labelling requirements 1 ✓ ✓

B420 TBT regulations on transport and storage 1 ✓

B490 Production or post-production requirements, 
n.e.s.

1 ✓

C400 Import-monitoring, surveillance and automatic
licensing measures

1 ✓

E100 Non-automatic import-licensing procedures other
than authorizations covered under SPS and TBT
chapters

1 ✓

Sumber: ITC Mac Map (2023), diolah. 

Pengembangan Ekspor Teh Hitam 
Indonesia ke Jepang 

Pengembangan ekspor teh hitam 

Indonesia dapat berperan dalam 

diversifikasi negara tujuan ekspor teh 

hitam Indonesia sehingga dapat 

mengatasi guncangan global dan 

menjaga pertumbuhan ekonomi (Qian 

& Mahmut, 2016; Abbas & Waheed, 

2019; Saner et al., 2020). Selain itu, 

pengembangan juga meningkatkan 

ekspor Indonesia ke Jepang sehingga 

dapat mendukung pencapaian dari 

tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) poin 17,11, yaitu peningkatan 

ekspor dari negara-negara berkembang 

(Hoff et al., 2019; Mashayekhi, 2020). 

Potensi pengembangan pasar 

komoditas teh hitam kemasan 

Indonesia menunjukkan kondisi 

penurunan dari pengembangan pasar 

kurang potensial pada periode I (tahun 

2002-2006) menjadi tidak potensial 

pada periode II-IV (tahun 2007-2021) 

(Tabel 10). Kondisi penurunan tersebut 

menunjukkan bahwa teh hitam 

kemasan Indonesia masih belum dapat 

dijadikan sebagai fokus pengembangan 

ekspor ke Jepang pada saat ini. 
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Tabel 10.  Hasil X-Model Potential Export Product Teh Hitam Kemasan
Indonesia ke Jepang 

Periode RCA EPD Pengembangan Ekspor 

I (2002-2006) 0,66 Falling Star Pengembangan pasar kurang potensial 

II (2007-2011) 0,66 Retreat Pengembangan pasar tidak potensial 

III (2012-2016) 0,08 Retreat Pengembangan pasar tidak potensial 

IV (2017-2021) 0,03 Retreat Pengembangan pasar tidak potensial 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 

Meskipun demikian, peningkatan 

daya saing ekspor teh hitam kemasan 

Indonesia tetap penting karena 

berkaitan dengan peningkatan nilai 

tambah lokal teh hitam Indonesia 

sebelum di ekspor ke Jepang 

(Sankaran et al., 2021; Olyanga et al., 

2022). Proses peningkatan nilai tambah 

lokal juga berperan meningkatkan 

lapangan pekerjaan di sektor industri 

teh dan devisa dari ekspor (De Silva & 

Cooray, 2022). 

Untuk meningkatkan daya saing 

ekspor teh hitam kemasan Indonesia 

ke Jepang, Pemerintah Indonesia 

dapat mengadaptasi strategi yang 

terapkan oleh Pemerintah Sri Lanka 

sebagai  eksportir  teh  hitam  kemasan 

dengan daya saing komparatif dan 

kompetitif kuat (Tabel 5 dan 7). Salah 

satu strategi yang diterapkan oleh 

Pemerintah Sri Lanka yang dapat 

diadaptasi di Indonesia yaitu 

peningkatan citra merek teh hitam 

kemasan melalui sertifikasi indikasi 

geografis (keaslian produk) untuk 

memastikan bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi 

sepenuhnya berasal dari lokal dan 

sertifikasi ekolabel untuk memastikan 

teh hitam kemasan diproduksi secara 

ramah lingkungan dan berkelanjutan 

(Mohan, 2018; Jaung et al., 2019; 

Setiawan et al., 2019; Bloomfield, 

2020).  

Tabel 11.  Hasil X-Model Potential Export Product Teh Hitam Curah Indonesia 
ke Jepang 

Periode RCA EPD Pengembangan Ekspor 

I (2002-2006) 0,38 Retreat Pengembangan pasar tidak potensial 

II (2007-2011) 0,61 Falling Star Pengembangan pasar kurang potensial 

III (2012-2016) 0,52 Retreat Pengembangan pasar tidak potensial 

IV (2017-2021) 1,17 Falling Star Pengembangan pasar potensial 

Sumber: UN Comtrade (2022), diolah. 
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Sementara itu, potensi 

pengembangan komoditas teh hitam 

curah Indonesia menunjukkan 

kecenderungan meningkat dari 

pengembangan pasar tidak potensial 

pada periode I (tahun 2002-2006) dan 

III (tahun 2012-2016) menjadi 

pengembangan pasar potensial pada 

periode IV (tahun 2017-2021) (Tabel 

11). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa komoditas teh hitam curah 

Indonesia dapat menjadi fokus 

pengembangan ekspor ke Jepang saat 

ini. 

Pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan beberapa 

strategi untuk meningkatkan produksi 

dan ekspor teh hitam curah. Beberapa 

strategi yang telah diterapkan, yaitu 

menginisiasi sertifikasi desa produsen 

teh organik, melakukan pengadaan 

sarana dan prasarana pascapanen teh, 

serta melakukan kegiatan promosi teh 

Indonesia pada acara pameran dan 

perlombaan internasional (Ditjenbun, 

2021a; Ditjenbun, 2021b).  

Indonesia telah memiliki indikasi 

geografis untuk komoditas teh lokal 

untuk teh putih dan teh hijau yaitu Teh 

Java Preanger (ID G 000000037) 

(ASEAN GI, 2023). Akan tetapi, teh 

hitam Indonesia belum memiliki 

sertifikasi indikasi geografis. Sementara 

itu, ketiga negara eksportir utama teh 

hitam ke Jepang, Sri Lanka, India, dan 

Tiongkok, memiliki sertifikasi indikasi 

geografis komoditas teh hitam yang 

telah diakui secara internasional (Biggs 

et al., 2018; Bloomfield, 2020; 

Lightbourne, 2021; TBI, 2021; WIPO, 

2021; Yun et al., 2021; Cai et al., 2022). 

Sertifikasi indikasi geografis 

penting untuk meningkatkan potensi 

dan daya saing ekspor teh hitam 

Indonesia karena dapat menjaga 

kelestarian plasma nutfah dan kearifan 

metode lokal, melindungi dari kompetisi 

produk imitasi, mendorong optimalisasi 

nilai tambah lokal, meningkatkan nilai 

dan volume ekspor, serta 

mengembangkan pasar ekspor teh 

hitam Indonesia, khususnya ke Jepang 

(Apriansyah, 2018; Bloomfield, 2020; 

Qayyum et al., 2022). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

KEBIJAKAN  

Struktur pasar teh hitam kemasan 

dan teh hitam curah di Jepang adalah 

oligopoli dengan sedikit negara pesaing 

yang kuat dan tingkat konsentrasi pasar 

tinggi. Teh hitam curah Indonesia 

memiliki keunggulan komparatif, 

sedangkan teh hitam kemasan 

Indonesia kurang memiliki keunggulan 

komparatif dibandingkan dengan teh 
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hitam sejenis dari negara kompetitor 

utamanya. Selain itu, untuk teh hitam 

yang sama dari Indonesia, teh hitam 

curah memiliki keunggulan kompetitif 

lebih kuat dibandingkan teh hitam 

kemasan. Sementara itu, daya saing 

teh hitam kemasan dan curah 

Indonesia masih lebih rendah 

dibandingkan teh hitam Sri Lanka dan 

India. Di sisi lain, teh hitam curah dapat 

menjadi fokus jenis teh hitam untuk 

pengembangan ekspor ke Jepang saat 

ini.  

Secara umum teh hitam curah 

merupakan jenis teh hitam yang 

potensial dan memiliki daya saing untuk 

dikembangkan sebagai fokus 

komoditas teh hitam ekspor Indonesia 

ke Jepang pada saat ini. Beberapa 

upaya untuk mengoptimalisasi potensi 

ekspor teh hitam Indonesia ke Jepang 

tersebut, yaitu (1) menetapkan 

sertifikasi indikasi geografis dan 

ekolabel untuk produk teh hitam 

Indonesia untuk mendukung 

pelaksanaan Good Agriculture 

Practices (GAP) sehingga dapat 

meningkatan kualitas teh hitam yang 

diekspor Indonesia dan (2) melakukan 

bauran promosi teh hitam Indonesia 

berbasis indikasi geografis serta 

ekolabel untuk mendukung traceability 

dan kesesuaian produk teh hitam 

Indonesia yang diekspor dengan 

persyaratan sanitary and phytosanitary 

di Jepang. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menganalisis efisiensi 

dan proyeksi ekspor teh hitam ke 

negara potensial, salah satunya 

Jepang, sehingga dapat mengetahui 

kinerja dan faktor yang dapat 

memengaruhi efisiensi dari kinerja 

ekspor teh hitam Indonesia serta tren 

prospek ke depannya.  
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